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ABSTRAK

Hasil survei pada ayah yang memiliki anak balita di Brimobda Bengkulu
ditemukan bahwa anaknya tidak diberikan ASI Eksklusif. Ayah tidak
mengetahui apa itu ASI Eksklusif, manfaatnya serta bentuk dukungan Ayah
yang bagaimana dapat mendukung keberhasilan ASI Eksklusif. Kegiatan
pengabdian bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan ayah
dalam memberikan dukungan pemberian ASI khususnya ASI Eksklusif melalui
kegiatan penyuluhan serta memberikan contoh bentuk peran ayah dalam
pemberian ASI Eksklusif. Kegiatan dilakukan dengan sasaran calon ayah dan
ayah yang mempunyai Balita. Tim pelaksana kegiatan ini adalah dosen
fakultas ilmu kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan secara daring menggunakan media zoom.
Hal ini dikarenakan situasi pandemi Covid-19. Pelaksanaan dilakukan pada
bulan April. Informasi lengkap tentang ASI diberikan kepada para ayah/suami
agar mereka memahami apa itu ASI eksklusif, serta memberikan dukungan
kepada para ibu menyusui. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan Ayah tentang ASI dan ASI Eksklusif. Peserta terlihat
antusias mengikuti kegiatan ini. Sebaiknya edukasi tentang ASI terus dilakukan
kepada kelompok ayah dan calon ayah lainnya. Agar bisa mempersiapkan diri
untuk mendukung pemberian ASI.

ABSTRACT

The results of a survey on fathers of under-five in Brimobda Bengkulu found
that their children were not given exclusive breastfeeding. Fathers do not know
what exclusive breastfeeding is, the benefits, and forms of father support that
can support the success of exclusive breastfeeding. The service activity aimed
to improve the understanding and skills of fathers in providing support for
breastfeeding, especially exclusive breastfeeding through counseling activities
and providing examples of the role of fathers in exclusive breastfeeding. The
activity was carried out with the target of prospective fathers and fathers of
under-five. The implementing team for this activity is a lecturer at the health
sciences faculty of the University of Muhammadiyah Bengkulu. Community
service that was carried out online using zoom media. This was due to the
Covid-19 pandemic situation. Implementation was carried out in April 2021.
Complete information about breastfeeding was given to fathers/husbands so
that they understand what exclusive breastfeeding is, and provide support to
breastfeeding mothers. The results of this activity indicated an increase in
fathers' knowledge about breastfeeding and exclusive breastfeeding.
Participants seemed enthusiastic in participating in this activity. It is advisable
to continue to provide education about breastfeeding to groups of fathers and
other prospective fathers. To be able to prepare to support breastfeeding.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data SDKI tahun 2017 bayi yang mendapatkan ASI saja pada
usia 1 bulan sebanyak 67% berkurang menjadi 55% pada anak usia 2-3 bulan, dan
menurun lagi saat anak berusia 4-5 bulan hanya 38%. Artinya semakin bertambah
umur anak maka semakin sedikit anak yang mendapatkan ASI saja, sedangkan
program pemerintah menganjurkan kepada seluruh ibu untuk terus memberikan
ASI saja sampai usia anak 6 bulan (Badan Pusat Statistik, 2017).

Rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif ini dapat berdampak pada
kualitas hidup generasi penerus bangsa dan juga pada perekonomian nasional.
Pemberian ASI eksklusif dapat menyumbang sekitar 302 miliar USD tiap tahunnya
pada pemasukan ekonomi dunia. Hal ini tentu saja sesuai dengan tujuan SDGs
nomor 1, 8, dan 10 yaitu menghapus kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan
mengurangi ketidakadilan di dalam dan di antara negara-negara. Menyusui
merupakan sumber nutrisi terbaik dengan komposisi bioaktif yang dapat
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak, hal ini sejalan dengan tujuan SDGs
nomor 2 dan 3 vyaitu penanggulangan kelaparan, masalah kesehatan dan
kesejahteraan. Bayi yang mendapatkan ASI dengan standar emas makanan bayi
terbukti memiliki 1Q lebih tinggi dan performa lebih baik sehingga memiliki pekerjaan
dan penghasilan yang layak, sehingga tentu saja berkesinambungan dengan tujuan
SDG nomor 4 yaitu menjamin pemerataan pendidikan yang berkualitas. Pemberian
ASI| eksklusif dapat membantu persamaan hak dan kewajiban laki-laki dan
perempuan dalam pengasuhan anak sesuai dengan tujuan SDGs nomor 5 yaitu
kesetaraan gender. Menyusui juga lebih hemat dan ramah lingkungan, sejalan
dengan tujuan SDGs nomor 12 (Badan Pusat Statistik, 2017).

Selain itu sebuah penelitian juga membuktinya adanya perbedaan
pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang diberikan ASI eksklusif dengan
yang tidak diberikan ASI eksklusif di usia 6-8 bulan (Amelia, 2018). Banyak faktor
yang menjadi penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif, yaitu upaya persiapan
ASI eksklusif, dukungan tenaga kesehatan, iklan susu formula, dukungan suami dan
dukungan ibu (orang tua) dengan pemberian ASI eksklusif di Kota Bengkulu. Iklan
susu formula merupakan faktor yang paling berhubungan dengan pemberian ASI
eksklusif (Pratiwi, 2020).

Ayah merupakan orang terdekat setelah ibu bayi yang berperan dalam
pemberian ASI Eksklusif (Alzaheb, 2017; Nurbaya, 2021). Ibu yang mendapatkan
dukungan dari suami berpeluang 3,61 kali untuk memberikan ASI eksklusif bila
dibandingkan dengan ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif (Pratiwi, 2020).
Kurangnya pemahaman tentang ASI eksklusif berdampak terhadap peran serta ayah
dalam pemberian ASI eksklusif. Adanya dukungan instrumental dan penilaian tentang
ASI eksklusif memberikan dampak positif terhadap pemberian ASI eksklusif (Priscilla,
2014);(Woldeamanuel, 2020). Suami yang diberikan edukasi dan simulasi tentang pijat
dapat menjadi faktor pendukung ibu dapat memberikan ASI eksklusif (Supratti, Igra, &
Nurbaya, 2022).

Selama ini edukasi dan konseling tentang menyusui terus dilakukan oleh petugas
kesehatan (McFadden et al., 2019). Konseling laktasi yang intensif meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu tentang pemberian ASI eksklusif (Nurfatimah, Entoh, &
Ramadhan, 2019). Edukasi diberikan langsung kepada ibu baik pada masa kehamilan
dan menyusui (Permatasari & Sudiartini, 2020). Pemberian edukasi maupun prmosi
kesahatan dapat meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif (Kasmawati,
Longgupa, Ramadhan, Nurfatimah, & Sitorus, 2021). Belum pernah melibatkan ayah
atau suami dalam memberikan edukasi (Pratiwi, 2020). Pengabdian kepada
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masyarakat dilakukan di kantor BRIMOB Polda Bengkulu (Brimobda Bengkulu).
Pemilihan mitra berdasarkan permasalahan dan tujuan dari kegiatan. Saat ini
persentase pemberian ASI| saja kepada bayi baru lahir menurun, semakin
bertambahnya usia bayi maka semakin kecil persentase mendapatkan ASI saja
(Badan Pusat Statistik, 2017). Padahal itu merupakan hak bayi dan kewajiban
keluarga untuk dipenuhi.

Sebagian besar pekerja di Brimobda Bengkulu adalah laki-laki, sekitar kurang
lebih 30% berstatus menikah dan mempunyai balita. Namun hanya sedikit bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif dari ibunya. Dukungan dari ayah bayi sangat penting untuk
keberhasilan ASI eksklusif. Suami tahu bahwa anak yang baru lahir hanya boleh
diberikan susu, serta mengetahui bahwa ASI lebih baik daripada susu formula. Namun
suami mendukung jika ASI ibu sedikit maka anak diberikan susu formula atau
makanan lainnya. Suami tidak mengetahui dampak jika anak tidak diberikan ASI
eksklusif. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan ayah dan kesadaran ayah tentang ASI eksklusif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara daring
menggunakan media zoom dikarenakan saat ini masih dalam situasi pandemi Covid-
19. Sasaran kegiatan merupakan personil Brimobda Bengkulu dengan status calon
ayah dan ayah yang mempunyai Balita berjumlah 13 orang. Tim pelaksana kegiatan
merupakan dosen fakultas ilmu kesehatan, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Waktu pelaksanaan selama satu bulan di bulan April 2021. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberian informasi
melalui zoom. Informasi yang diberikan berisi tentang definisi dan manfaat ASI
eksklusif, keuntungan memberikan ASI eksklusif, bentuk peran ayah peduli ASI.

Perencana Persiapan Evaluasi dan
an Rencana
| e Rapat tim Perbaikan

e Membuat ‘» sebelum

SAP pelaksanaan e Apakah peserta

e Membuat e Menyepakati memahami
Materi waktu | materi yang
e Rencana . Keqigian diberikan?

Gambar 1 Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Adapun tahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Ayah Peduli ASI
sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Kegiatan perencanaan dimulai dengan pembentukan tim agar berjalan dengan
baik dan teratur. Tim terdiri dari penyuluh, operator dan dokumentasi. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap perencanaan:
a. Membuat Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
SAP di susun untuk melihat ketercapaian kegiatan, yang berisikan jadwal,
Sasaran dan poin materi yang akan di sampaikan.
b. Membuat Materi Penyuluhan
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Materi penyuluhan disusun dalam bentuk PowerPoint dan video.

c. Menyiapkan semua alat pendukung
a) Alat pendukung digunakan untuk membuat materi berupa laptop
b) Menyiapkan koneksi internet, media zoom dan semua yang berkaitan

dengan alat-alat yang digunakan
c) Koordinasi dengan Brimobda Bengkulu
Dilakukan untuk menjelaskan tujuan dari kegiatan, mendapatkan izin sekaligus
menetapkan waktu kegiatan.
2. Tahap persiapan
Tahap ini dilakukan beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan
pada tahap ini :

a. Rapat tim untuk mematangkan perencanaan. Informasi yang penting adalah
durasi waktu yang ditentukan sesuai dengan SAP. Mematangkan media yang
digunakan.

b. Menyepakati waktu pelaksanaan dengan pimpinan Brimobda Bengkulu dan
Peserta.

c. Menyiapkan beberapa peralatan pendukung

3. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini adalah pada hari pelaksanaan pendidikan dengan
penyuluhan:
a. Penyebaran informed consent dan kuesioner pre-test
b. Penyampaian materi
c. Pemutaran video
d. Tanya jawab
e. Penutup
4. Tahap evaluasi dan rencana perbaikan
Evaluasi adalah salah satu komponen yang paling penting dari akhir kegiatan.
Beberapa hal yang menjadi bahan evaluasi sebagai berikut:

a. Apakah peserta memahami materi yang diberikan

b. Apakah hal - hal yang sudah baik dan hal - hal yang masih perlu diperlukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan

Tim telah menyelesaikan SAP untuk menentukan materi-materi apa yang akan
diberikan, waktu kegiatan dan peralatan yang digunakan. Materi yang diberikan
kepada peserta berupa definisi ASI dan ASI eksklusif, manfaat dari pemberian ASI
eksklusif, kandungan ASI serta bentuk-bentuk dukungan yang bisa diberikan
ayah/suami kepada ibu menyusui. Alat yang digunakan adalah laptop, headset
dan zoom.

2. Persiapan
Melakukan rapat sebelum melakukan kegiatan, rapat ini merupakan finalisasi
terkait waktu pelaksanaan, kesiapan materi dan peralatan.

3. Pelaksanaan

Sebelum memberikan edukasi kepada peserta pengabdian kepada
masyarakat, tim memberikan angket untuk mengukur pemahaman peserta. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Skor peserta pengabdian sebelum dan setelah edukasi

Skor Skor
Pertanyaan Sebelum | Setelah
Edukasi | Edukasi
ASI Eksklusif diberikan selama berapa lama?
- 2 tahun 25,0% 0%
- 6 bulan 75,0% 100%
Menurut saudara ASI bermanfaat untuk siapa?
- Bayi 62,5% 37,5%
- Ibu dan Bayi 37,5% 62,5%
Berapa lama ASI perah bertahan di dalam freezer?
- 24 jam 85% 70%
- 6 bulan 15% 30%
Faktor eksternal yang mendukung ibu menyusui?
- Pengetahuan 100% 20%
- Dukungan suami 0% 80%
Apakah suami berperan membantu pekerjaan rumah
tangga?
- Benar 100% 100%
- Salah 0% 0%
Apakah suami berperan mencari informasi?
- Benar 100% 100%
- Salah 0 0

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa ayah menganggap bahwa ASI eksklusif
adalah ASI yang diberikan selama dua tahun (25%), peserta mengatakan pemberian
ASI bermanfaat untuk bayi saja (62,5%), menjawab pengetahuan merupakan faktor
eksternal (100%), suami berperan membantu pekerjaan rumah tangga (100%), suami
berperan mencari informasi (100%).

Setelah dilakukan edukasi terjadi perubahan pengetahuan peserta tentang ASI
eksklusif. Ayah mulai tahu bahwa ASI eksklusif diberikan selama 6 bulan (100%),
persentase pengetahuan ayah tentang manfaat ASI juga sudah mulai meningkat ayah
tahu bahwa manfaat ASI tidak hanya untuk bayi namun untuk bayi dan ibu (62,5%).
Ayah mengetahui bahwa ASI bertahan selama 6 bulan di dalam freezer meningkat
15%. Peserta mengetahu bahwa dukungan suami merupakan faktor eksternal (80%).
Suami berperan membantu pekerjaan rumah tangga dan mencari informasi tetap
dengan persentase 100%.

Untuk mengukur pemahaman ayah sebelum dilakukan edukasi peserta mengisi
Google Form yang sudah diberikan pada link zoom. Selanjutnya setelah semua
peserta mengisi dilanjutkan dengan kegiatan edukasi. Setelah edukasi diberikan
peserta diinstruksikan untuk mengisi Google Form kembali.
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TENTANG ASI DARI TENAGA KESEHATAN, BUKU,

1. MELEK ASI
CARIINFORMAS! TEN

INTERNET, ATAU KELOMPOK PENDUKUNG ASI

2. SIAGA JADI KAWAN ISTRI
U PATAN 13RI 15

Gambar 2 Kegiatan edukasi ayah peduli ASI

Sebelum memberikan dukungan kepada istri/ibu dari bayi sang ayah harus
mempunyai pemahaman yang benar tentang ASI eksklusif agar tidak terjadi kesalahan
saat penerapannya. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memperlihatnya
adanya peningkatan pemahaman ayah tentang ASI eksklusif. Hal ini terlihat dari
perubahan persentase pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan edukasi.

4. Evaluasi dan Rencana Perbaikan

Akhir kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman ayah/suami
tentang ASI. Pelaksanaan kegiatan sempat mengalami kendala terkait waktu
mengingat pesertanya merupakan anggota. Sehingga sampai dengan waktu yang
telah ditetapkan hanya beberapa orang yang bisa bergabung. Selain waktu perbaikan
yang perlu dilakukan adalah terkait metode kegiatan yang menggunakan zoom karena
hampir semua peserta kurang memahami media zoom.

Kegagalan pemberian ASI eksklusif salah satunya disebabkan oleh kurangnya
dukungan ayah/suami (Pratiwi, 2019). Sebagai orang terdekat anak ayah berperan
penting dalam memberikan dukungan kepada ibu agar terus memberikan ASI
eksklusif. Meningkatnya pemahaman ayah tentang ASI eksklusif akan berpengaruh
terhadap keyakinan ayah tentang ASI eksklusif. Faktor utama yang mempengaruhi
dukungan suami terhadap pemberian ASI eksklusif adalah keyakinan. Adanya
keyakinan yang besar membuat terbentuknya sebuah perilaku (Yulianti, 2020).
Sebuah penelitian menemukan sebanyak 64,7% ibu yang tidak mendapatkan
dukungan suami dan tidak menyusui secara eksklusif (Pratiwi, 2021).

Dukungan emosional yang bisa diberikan oleh suami berupa perhatian kepada
istri yang sedang menyusui dan memberikan motivasi. Suami juga bisa memberikan
penghargaan atas keberhasilan yang dilakukan istri dengan mengungkapkan rasa
bangga karena telah memberikan ASI. Suami juga membantu dalam memberikan
pengasuhan, misalnya Ketika istri lagi fokus dengan anak kedua maka suami
mengambil ahli untuk anak pertama. Dukungan informasi yang suami berikan bisa
berupa mencari informasi tentang perkembangan anak dan mencari informasi tentang
segala sesuai yang berhubungan dengan ASI (Annisa, 2015).

Bila dibandingkan antara dukungan suami dengan dukungan keluarga, dukungan
dari suami (ayah) lebih berpeluang dalam mendukung keberhasilan menyusui secara
eksklusif. Istri yang mendapatkan dukungan suami 3,67 kali untuk menyusui secara
eksklusif bila dibandingkan dengan istri yang tidak mendapatkan dukungan suami
(Oktalina, Muniroh, & Adiningsih, 2015). Studi lain mengungkapkan ibu yang
mendapatkan dukungan suami berpeluang 4,15 kali untuk memberikan ASI eksklusif
bila dibandingkan dengan ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif (Ayalew, 2020).
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Edukasi kepada suami berpengaruh terhadap bentuk dukungan yang diberikan
kepada ibu menyusui. Terlihat perbedaan dukungan suami antara kelompok yang
diberikan edukasi dengan kelompok yang tidak diberikan edukasi. Suami yang tidak
mengetahui tentang perannya selama istri menyusui maka dia tidak akan membantu
ibu dalam mengurusi pekerjaan rumah dan mengurusi anak (Su, 2016). Dukungan
langsung dari pasangan berpengaruh positif terhadap dukungan menyusui. kebijakan
tentang dukungan suami sangat diperlukan apalagi untuk ibu baru (Ogbo et al., 2020).
Lama menyusui dipengaruhi oleh sikap positif suami, semakin tinggi skor sikap
menyusui maka semakin tinggi durasi menyusui (Phua, 2020). Agar dukungan suami
dalam pengasuhan khususnya pemberian ASI eksklusif dapat meningkat, dapat
menginisiasi pembentukan Ayah ASI (Ramadhan, Entoh, Nurfatimah, & Aminuddin,
2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan pemahaman
ayah/suami tentang ASI eksklusif. Edukasi kepada para suami/ayah secara langsung
sangat perlu dilakukan, dengan ayah mendapatkan informasi langsung maka ayah
akan lebih yakin dan percaya daripada mendengarkan dari ibu.
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